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Abstract 
The  problem  in  this  research "How  is  the influence  of  the  use  of  language  
game method  on  language  skills  to free poetry  writing  skills  at  Pontianak  
West  Elementary School?". The  purpose of  the study to analyze how high the 
influence of the use of language game  methods on student learning outcomes on 
learning  Indonesian class V Elementary School Pontianak West.The method used 
is experimental method, following quasi-experimental research, experimental 
design of  Nonequivalent Control Group Design. Research  sample  was  chosen 
randomly, with lottery, obtained class V A (control class) and class V B 
(experiment class) SDN 54 Pontianak Barat. Data collecting tool in the form of 
test result learners learners.Based  on  the  average  statistical  calculation  of  
post-test  result  of  experimental class  of  77,25, the  mean  of  post-test  result  
of  control  class 72,20, t count  equal  to  0,5623 and  t table  (a = 5% and dk = 
24 + 25 - 2 = 47) of 1.6794, means  t_arithmetic <t_table, then  Ha accepted. So, 
it  is  concluded  that  there  is  influence  of  the  use  of  language  game method 
in learning Indonesia  language  toward  the  learning  outcomes of  the  students  
of  grade  V.   
Keywords: Pengaruh, metode permainan, keterampilan menulis, puisi bebas. 
 
 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak dapat hidup seorang diri 
sehingga selalu hidup berkelompok dan 
hampir setiap saat dalam kehidupan 
sehari-harinya saling berhubungan dan 
berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Untuk melakukan interaksi tersebut 
manusia memerlukan alat atau media, 
yaitu bahasa.Bahasa merupakan sebagai 
alat komunikasi antar manusia (anggota 
masyarakat) berupa lambang bunyi ujaran 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008) “Bahasa diartikan sistem 
lambang bunyi yang arbiter, yang 
digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri. Menurut Puji 
Santosa dkk (2009 : 1.2), “Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang 
mengandung beberapa sifat yakni 
sistematik, mana suka, ujar, manusiawi, 
dan komunikatif. Menurut Yusi Rosdiana 
dkk (2008 :1.13),“Bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer yang 
dipergunakan oleh para anggota kelompok 
sosial untuk berkerja sama, berkomunikasi 
dan mengidentifikasi diri”. Berlandaskan 
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beberapa pandangan mengenai pengertian 
bahasa tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
bahasa adalah alat komunikasi dari 
lambang yang berupa bunyi yang bersifat 
sistematik, mana suka, ujar, manusia, dan 
komunikatif yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 
Pengertian pembelajaran menurut 
Solchan dkk (2008 : 3.4), “Pembelajaran 
mengandung arti adanya kegiatan peserta 
didik mempelajari sesuatu atas petunjuk 
atau arahan guru”. Pada dasarnya, 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan (BSNP, 2006 : 
317). 
Pada hakikatnya belajar bahasa 
adalah belajar berkomunikasi agar dapat 
berinteraksi dengan masyarakat, baik 
secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran 
bahasa Indonesia hendaknya dilakukan 
dengan tujuan agar peserta didik terampil 
dalam berbahasa serta memiliki 
pengetahuan tentang kebahasaan. 
Maksudnya, pembelajaran bahasa 
diharapkan dapat melatih peserta didik 
agar terampil dalam berbahasa, baik 
secara lisan maupun tulisan. 
 
Keterampilan berbahasa mempunyai 
empat komponen yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Keempat keterampilan tersebut 
merupakan keterampilan wajib yang harus 
dimiliki setiap orang yang menempuh 
jenjang pendidikan. Oleh karena itu, 
pelajaran bahasa Indonesia tidak boleh di 
abaikan. 
Salah satu aspek keterampilan bahasa 
Indonesia yang dalam pengungkapan 
pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan 
kedalam simbol-simbol huruf adalah 
keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis adalah salah satu keterampilan 
berbahasa yang kegiatan penyampaian 
pesannya menggunakan bahasa tulis 
sebagai medianya, dan merupakan alat 
komunikasi tidak langsung, dalam arti 
tidak tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan salah satu 
keterampilan yang perlu dimiliki oleh 
peserta didik sekolah dasar. Dengan 
memiliki keterampilan menulis, peserta 
didik dapat mengkomunikasikan ide, 
penghayatan, dan pengalamannya ke 
berbagai pihak, terlepas dari ikatan waktu 
dan tempat. Di samping itu, peserta didik 
pun dapat meningkatkan dan memperluas 
pengetahuannya melalui tulisan-tulisan.  
Berdasarkan hasil observasi 
ditemukan bahwa wali kelas VA dan VB 
dalam proses pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah, hanya 
menjelaskan saja dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Guru hanya 
menggunakan buku paket bahasa 
Indonesia sebagai sumber belajar. 
Kurangnya motivasi dari guru dan tidak 
adanya penggunaan metode dalam proses 
pembelajaran membuat peserta didik 
menjadi kurang aktif. Mengajar dengan 
demikian tidaklah salah, akan tetapi jika 
dilakukan secara terus menerus tanpa 
adanya inovasi yang baru dari guru, 
akibatnya akan berdampak pada hasil 
belajar yang akan dicapainya. 
Dalam wawancara yang dilakukan 
dengan guru bahasa Indonesia kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat, 
diungkapkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat, masih 
belum optimal. Khususnya pada pelajaran 
menulis puisi bebas peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
masih mengalami berbagai masalah. 
Dalam pembelajaran menulis puisi bebas, 
guru masih menggunakan metode 
ceramah dan hanya memberikan contoh 
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puisi yang ada di buku paket, lalu peserta 
didik di minta untuk membuat puisi bebas 
tanpa memberikan arahan yang lebih 
lanjut. Hasilnya, tulisan puisi yang dibuat 
oleh peserta didik sebagian besar pilihan 
kata tidak jauh berbeda dari puisi yang 
telah di contohkan. Pada umumnya 
peserta didik belum dapat 
mengekspresikan gagasan, perasaan, dan 
pengalamannya untuk di tuangkan 
kedalam sebuah puisi.  
Berdasarkan hasil wawancara awal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
menulis puisi bebas peserta didik dalam 
menuangkan ide atau gagasan yang 
mereka buat masih belum tampak. Hal ini 
di sebabkan karena pembelajaran yang 
kurang menarik, kurangnya ketertarikan 
peserta didik dalam pembelajaran menulis 
puisi bebas ini disebabkan karena adanya 
kendala yang di hadapi peserta didik di 
tandai dengan (1) peserta didik kesulitan 
menemukan ide, (2) peserta didik 
kesulitan mengembangkan ide menjadi 
puisi karena minimnya penguasaan kosa 
kata, dan (3) peserta didik kesulitan 
menulis puisi bebas karena tidak terbiasa 
mengemukakan perasaan, pemikiran, dan 
imajinasinya ke dalam bentuk puisi.  
Berdasarkan hal-hal yang 
dikemukakan, maka untuk menumbuhkan 
ketertarikan peserta didik dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas 
dibutuhkan metode pembelajaran yang 
dapat membantu proses belajar peserta 
didik yang dapat membantu memudahkan 
peserta didik dalam menemukan ide dan 
gagasan yang akan di tuangkan kedalam 
sebuah puisi. Metode pembelajaran 
merupakan sarana bagi guru untuk 
membantu proses pembelajaran. 
Penggunaan metode harus sesuai dengan 
kebutuhan anak.  
Dalam penelitian ini metode yang 
dipilih yaitu metode permainan bahasa. 
Metodepermainan bahasa adalah salah 
satu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi 
dan penghayatan peserta didik. Metode 
permainan bahasa banyak melibatkan 
peserta didik untuk beraktivitas dalam 
pebelajaran, sehingga akan memberikan 
suasana yang menggembirakan. Peserta 
didik menjadi senang dan antusias dalam 
mengikuti pelajaran dan mempunyai 
kesempatan untuk menunjukan 
kemampuannya. 
Berdasarkan uraian tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Pengaruh Metode Permainan Bahasa 
terhadap Keterampilan Menulis Puisi 
Bebas di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode pada dasarnya merupakan 
suatu cara yang digunakan dalam proses 
penelitian, untuk itu penggunaan metode 
dalam suatu penelitian harus sesuai 
dengan tujuan penelitian yang telah 
dirancang. Sugiyono (2014 : 2), 
menyatakan “Metode penelitian pada 
dasarnyamerupakan cara ilmiah utuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Hadari Nawawi (2015:26), 
menyatakan bahwa metode penelitian 
adalah ”a method of study by which, 
through the careful and exhausttive of all 
acertainable evidance bearing upon a 
definable problem, we reach a solution to 
the problem”. Penelitian tidak terlepas 
dari metode penelitian dan tiap-tiap 
metode penelitian terdapat rancangan 
penelitian. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkapkan ada tidaknya pengaruh 
penggunaan metode permainan bahasa 
Indonesia terhadap keterampilan menulis 
puisi bebas peserta didik di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat. 
Hadari Nawawi (2015 : 65-88), 
membagi metode penelitian menjadi 
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empat jenis yaitu, metode filosofis, 
metode deskriptif, metode historis, metode 
eksperimen. 
Penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkapkan ada tidaknya pengaruh 
penggunaan metode permainan bahasa 
Indonesia terhadap keterampilan menulis 
puisi bebas peserta didik di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi (2015 : 
88), yang menyatakan bahwa “Metode 
eksprimen adalah prosedur penelitian 
yang dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih dengan mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain”. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2014 : 72), “Metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan, tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan post-test, 
pedoman penskoran serta perangkat 
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta materi yang 
akan diajarkan,  (2)Melakukan validasi 
instrumen penelitian, (3) Melakukan revisi 
terhadap instrumen penelitian tersebut,(5) 
Melakukan uji coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran bahasa Indonesia yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat, 
(2) Memberikan tes pre-test pada peserta 
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
(3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media kartu kata pada kelas eksperimen 
dan melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kelas kontrol tanpa 
menggunakan media . 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Memberikan penskoran terhadap hasil tes 
yaitu pre-test dan post-test, (2)) Menguji 
normalitas distribusi data homogenitas 
varians, dan uji-t,(4) Menghitung effect 
size (ES),(5) Membuat Kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai 
cara untuk mengumpulkan data, yaitu 
teknik pengukuran.Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan pula 
sebagai ukuran relevan.Alatpengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu tes.Suatu 
tes dikatakan baik sebagai alat ukur yang 
apabila telah memenuhi persyaratan yang 
baik.Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data 
sebagai berikut (1) Penulisan Butir Soal 
(2) Validitas, (3), Reliabilitas (4) tingkat 
kesukaran (5) Daya pembeda. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menghitung rata-rata hasil menulis puisi 
bebas peserta didik tanpa penggunaan 
media kartu kata, (2) Menghitung rata-rata 
keterampilan menulis puisi bebas peserta 
didik menggunakan kartu kata, (3) 
Mengitung standar Deviasi (SD) hasil pre-
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test dan pos-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol, (4) Melakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan Chi kuadrat, 
(5)Jika ternayata kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya, (6) 
Jika kedua data variansnya homogen, 
maka dilanjutkan dengan menghitung ujit, 
(7) Untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh penggunaan kartu kata terhadap 
keterampilan menulis puisi bebas peserta 
didik digunakan rumus Effect size. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh darikartu 
kataterhadap keterampilan menulis puisi 
bebas peserta didik . Jumlah peserta didik 
dalam penelitian ini adalah 49orang, yaitu 
25 orang pada kelas eksperimen dan 
24orang pada kelas kontrol.Data hasil pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen 
yang menggunakan media audio dan kelas 
Kontrol tanpa penggunaan metode 
permainan Bahasa dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 53,34 72,20 54,75 77,25 
Standar deviasi 7,72 6,37 9,25 8,29 
Uji Normalitas 0,4386 1,9427 1,3290 0,6857 
 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,20 1,30 
Uji Hipotesis (t) 0,5623 2,3957 
Tabel 1 menunjukan bahwa rata-
ratapre-test kelas kontrol dan eksperimen 
sebesar 53,34dan73,34. Hal ini dapat 
terlihat bahwa rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pre-test kelas kontrol. Kemudian untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi 
(SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebihbesar dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 54,75 dan pada kelas kontrol 
sebesar 77.25.Hal ini menunjukan bahwa 
data Pre-test pada kelas eksperimen lebih 
tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas kontrol. Untuk mengetahui 
adatidaknya perbedaan antara kemampuan 
siswa di kelas eksperimen dankontrol maka 
dilakukan analisisdata.  
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
mengujinormalitas data pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji 
normalitas data Pre-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung4,9122 dibandingkan 
𝑥2tabel pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan 
dk= 3 diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini 
menunjukkan bahwa 𝑥2hitung < 𝑥2tabel  atau 
4,9122< 7,815 dapat dikatakan bahwa data 
pre-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas 
kontrol diperoleh 𝑥2hitung 4,3256 
dibandingkan 𝑥2tabel pada taraf signifikan 
(𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2tabel  = 
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7,815 ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <
𝑥2tabel  atau 4,3256 < 7,815 dapat dikatakan 
bahwa data pre-test pada kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Darihasil uji homogenitas varians 
pada data Pre-test  diperoleh harga Fhitung 
=1,09 dan taraf signifikan (𝛼) =5% 
diperoleh Ftabel = 1,69  (lihat lampiranFhitung 
<Ftabelatau 1,09< 1,69 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kedua kelompok adalah homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polledvarians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
= 1,218 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk 
pembilang = (32+32)-2= 62 diperoleh ttabel 
= 1,999,dengan demikian nilai Fhiting< 
Ftabelatau 1,218< 1,999 sehingga dapat 
dikatakan bahwaterdapat perbedaan hasil 
pre-test pada kelas kontrol dan ekperimen. 
Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 81,14 dan 
75,65. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-
rata Post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding rata-rata Post-test kelas 
kontrol. Jika dibandingkan dengan 
sebelum diberi perlakuan terdapat 
perubahan hasil belajar yang meningkat. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompokdilakukan perhitungan 
standar deviasi (SD). 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan peserta didik 
di kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji 
normalitas data Post-test kelas 
eksperimendiperoleh 𝑥2hitung  4,9122 
dibandingkan 𝑥2tabel pada taraf signifikan 
(𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2tabel  = 
7,815 ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <
𝑥2tabel  atau 4,9122< 7,815 dapat dikatakan 
bahwa data post-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sedangkan post-test 
kelas kontrol  diperoleh𝑥2hitung  1,3564 
dibandingkan 𝑥2tabelpada taraf signifikan 
(𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2tabel  = 
7,815 ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <
𝑥2tabel  atau 1,3564< 7,815 dapat dikatakan 
bahwa data post-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Dari hasil uji homogenitas varians 
pada data post-testdiperoleh harga Fhitung = 
1,53 dan taraf signifikan (𝛼) =5% 
diperoleh harga Ftabel = 1,77 ternyata harga 
Fhitung <Ftabel  atau 1,53< 1,77 
dengandemikian dapat dikatakan bahwa 
data post-test pada kedua kelompok adalah 
homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai 
thitung= 1,65 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% 
dk pembilang = (32+32)-2= 62 diperoleh 
ttabel =  1,67 dengan demikian nilai Fhitung> 
Ftabel  sehingga dapat dikatakan bahwa  
terdapat pengaruh penggunaan media audio 
terhadap keterampilan menyimak peserta 
didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat.Dari hasil perhitungan 
effect size,diperoleh ES sebesar 0,375 yang 
termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, kelas yang 
dijadikan kelas eksperimen adalah kelas V 
B Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat tahun ajar 2016/2017. Pada kelas 
eksperimen, 24 orang peserta didik 
dijadikan sampel. Proses pembelajarannya 
selama 3 pertemuan. Setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 × 35 menit. Dalam 
penelitian ini, proses pembelajaran 
langsung dilakukan oleh peneliti. Dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen ini 
peneliti menggunakan metode permainan 
bahasa berbantu media gambar. 
Pada pembelajaran pertama peneliti 
mengajarkan tentang pengertian puisi 
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bebas, bagaimana menentukan ide pokok, 
membuat kerangka puisi dan 
mengembangkan kerangka menjadi sebuah 
puisi bebas. Pada pembelajaran pertama 
ini, peneliti memberikan penjelasan dan 
gambaran perbuatan yang perlu dilakukan 
dalam menulis puisi bebas. Peserta didik 
ditugaskan menentukan ide pokok sebagai 
persiapan untuk menulis sebuah puisi. 
Peserta didik dibimbing mengembangkan 
ide pokok menjadi kerangka puisi. Setelah 
menjadi kerangka, peserta didik diminta 
mengembangka kerangka tersebut agar 
menjadi sebuah puisi bebas yang utuh. 
Pada pertemuan pertama ini terjadi 
kesulitan dalam menentukan ide pokok 
serta mengembangkan kerangka puisi.  
Pada pertemuan kedua, peneliti 
memberikan tugas menulis sebuah puisi 
bebas berdasarkan media gambar yang 
telah disiapkan peneliti. Namun dalam 
mengerjakan tugas tersebut, banyak peserta 
didik yang membuat puisi dengan ide 
pokok yang tidak terorganisir secara tepat 
serta kalimat yang digunakan kurang 
komunikatif. 
Pada pembelajaran kedua, materiyang 
diajarkan yaitu tentang penggunaan ejaan 
dan tanda baca. Pada pembelajaran kedua 
peserta didik dilatih menggunakan ejaan 
dan tanda baca yang tepat dalam menulis 
puisi misalnya dalam penggunaan huruf 
kapital, tanda titik, dan tanda koma. 
Setelah itu peserta didik dilatih 
mengembangkan ide pokok yang telah 
mereka buat menjadi kerangka puisi. 
Banyak peserta didik yang antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari semangat mereka dalam 
mengembangkan ide pokok menjadi 
kerangka puisi, kemudian menjadi sebuah 
puisi yang utuh yang ditugaskan oleh 
peneliti. Peserta didik sudah mulai 
menggunakan ejaan dan tanda baca dengan 
benar dalam menulis puisinya. 
Pada pembelajaran ketiga, peneliti 
mengajarkan tentang menemukan letak 
kesalahan dalam penggunaan ejaan dan 
tanda baca. Dalam pembelajaran ini peserta 
didik dilatih menemukan letak kesalahan 
ejaan dalam sebuah puisi sehingga dalam 
menulis puisi bebas yang ditugaskan oleh 
peneliti, peserta didik dapat menulis 
dengan baik. Peserta didik dilatih untuk 
menyusun kerangka karangan dengan 
memperhatikan ejaan dan tata cara 
penulisan yang baik dalam menulis puisi 
bebas. Pada pembelajaran ketiga ini, 
peserta didik semangat dan antusias dalam 
menulis puisi bebas, mulai dari 
menentukan ide pokok puisi, 
mengembangkan ide pokok menjadi 
kerangka puisi, hingga menjadi sebuah 
puisi bebas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik, dapat 
disimpulkan bahwa: 
Berdasarkan hasil post-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan skor rata-rata post-test peserta 
didik sebesar 5,05 dan berdasarkan uji-t 
menggunakan rumus separated varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,3957 dan 
ttabel (α = 5% dan dk = 24 + 25 – 2 = 47). 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,3957) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,6794), 
dengan demikian maka terdapat perbedaan 
hasil post-test peserta didik di kelas kontrol 
dan di kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh nilai Ftes = 1,30. Ftabel dengan dk 
23 taraf signifikansi 5% adalah  1,99. Jadi 
Ftes< Ftabel, maka, Ha yang berbunyi 
“terdapat pengaruh penggunaan metode 
permainan bahasa terhadap kemampuan 
menulispuisi bebas peserta didik kelas V  
Sekolah Dasar Negeri  Pontianak Barat”, 
diterima kebenarannya. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka disaran penggunaan 
model permainan bahasa memberikan 
pengaruh yang positif dalam meningkatkan 
hasil belajar dan proses pembelajaran di 
sekolah dasar,   maka dari itu peneliti 
mengharapkan agar penggunaan model 
permainan bahasa dapat selalu diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Bagi guru dan peneliti yang ingin 
menggunakan media gambar dalam 
menulis puisi bebas disarankan untuk 
memilih gambar yang menarik dan sesuai 
dengan perkembangan peserta didik 
sehingga pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. 
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